Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) Jawa Tengah

ISSN 2442-6350

Volume 2 Nomor 2, November 2015

PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA
AUDIO VISUAL BAGI ANAK SLOW LEARNER
DI SDN PAJANG | SURAKARTA (SEKOLAH INKLUSI)
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ika, sedangkan tes dig
eknlk analisis data dig

siswa siswa m dapat nilai 60 atau Ieb1hI t.;?taitielajarrw

mencapai 100%.
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meningkatkan kualita
Surakarta ( Sekolah Inklus
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2,50%. Hasil tes
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Kata kunci: kualitas pembelajaran Matematika, media audio visual, siswa slow learner

PENDAHULUAN

Dengan memberikankesempatan  yang
sama kepada anak berkelainan untuk
memperoleh pendidikan dan pengajaran,
berarti memperkecil kesenjangan angka
partisipasi pendidikan anak normal dengan
anak berkelainan. Untuk bisa memberikan
layanan pendidikan yang relevan dengan
kebutuhannya, guru perlu memahami sosok
anak berkelainan, jenis dan karakteristik,

50

etiologi penyebab kelainan, dampak
psikologis serta prinsip-prinsip layanan
pendidikan anak berkelainan. Pada anak
yang penyebabnya dapat diamati akan
segara dilabel sebagai anak yang
berkebutuhan  khusus  namun  bagi
penyebabnya tidak dapat diamati akan
menimbulkan problem pendekatan di dalam
layanan pendidikan. Hal itu dikarenakan
perilakunya sehari-hari nampak seperti anak
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umumnya, tetapi mengalami hambatan di
bidang akademi.
Permasalahan utama anak slow learner

terletak pada masalah mental atau psikis yaitu
berkaitan dengan kemampuan intelektualnya
di bawah rata-rata, kemampuan berfikir
rendah, perhatian dan daya ingatannya
lemah, sukar berpikir abstrak, maupun
tanggapan yang cenderung konkret visual

dan lekas bosan. Mengingat berbagai kondisi

kebutuhan masifig ini tidak
adap kualitas pembelajaran

yang melipiti kualitas

elajaran, dan output yait

berhitung diperlukan strategi

dalam proses pe

dengan kebutuhani®karakteristik anak agar

pelaksanaan  proses
berjalan lebih efektif, efisien, sehingga

membawa hasil yang optimal.

Dengan adanya hambatan bagi anak slow
learner, maka dibutuhkan berbagai upaya
dengan memanfaakan berbagai alternatif
media pembelajaran yang tepat. Salah satu
media yang dianggap tepat bagi anak slow

learner kelas Il adalah pembelajaran
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, media yang dibutuhkan=

- - L
belajaran yang disesﬂail@ln.i k I
-_

menggunakan media pembelajaran yang
tepat, salah satunya adalah media audio
visual. Tujuan yang ingin di capai dalam
penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika setelah
menggunakan media audio visual bagi anak
slow learner. Karena pada dasarnya slow
learner adalah anak dengan tingkat

penguasaan materi yang rendah, padahal

learner)
potensi
biasanya
beberapa
Datan atau
merespon

untuk

/enurut Maryana
atematika adalah

'E gisifat hirarkis, artinya
ol

rsusun dalam ur

yang rumit, bermula dari hal yang konkret
menuju ke hal yang abstrak.” Menurut Lerner
yang dikutip  Mulyono  Abdurrahman
(1999:19), bahwa “matematika di samping
sebagai bahasa simbolis juga merupakan
bahasa universal yang memungkinkan
manusia  memikirkan, = mencatat, dan
mengkomunikasikan ide mengenai elemen

dan kuantitas”.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan matematika
adalah ilmu tentang bilangan-bilangan yang
bersifat hirarkis, bermula dari urutan
sederhana kemudian menuju ke hal yang
rumit, dari yang konkrit menuju ke hal yang
abstrak untuk menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pengertian prestasi belajar matematika yang

atau angka. belajar matematika

sebagai fiBerikut: “kata media &

terletak difengah (antara dua kutub atat

antara dua pifhak); atau suatu alat.” Menurut

Association fo

Technology (AE
oleh Azhar Arsya
pendidikan ialah segala bef
digunakan orang untuk  menyalurkan
pesan/informasi. Sementara itu Gagne
(dalam Arief S. Sadiman, dkk, 2009: 6):
“media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa vyang dapat
merangsangnya untuk belajar.” Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut di atas dapat
disimpulkan, media pembelajaran adalah

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

52

ducational Communications: ==
k . . i o LI' l) -
di Amerika yang d;lu p. r{n gur

(2002:  3) “media " -t.idak' verbalisme

menyalurkan pesan dari guru ke siswa
sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga
proses pembelajaran terjadi dan berlangsung
lebih efisien. Pembelajaran menggunakan
audio visual merupakan strategi guru untuk
memotivasi diri dalam meningkatkan kualtias
perencanaan, kualitas proses, dan
amotivasi minat belajar berhitung untuk
learner untuk meningkatkan

bagai output pelaksanaan

audio visual dapat
(pendengaran)

jadi dapat

Dengan me i ig akan lebih

memperje yang disajikan

diduga pembelajaran
media audio visual dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika siswa slow learner kelas Il SDN

Pajang 1 Surakarta.

Hipotesis tindakan yang diajukan dalam
penelitian ini adalah dengan Menggunakan
media audio visual dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran matematika bagi anak
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8 Ky P

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
penelitian tindakan kelas. Dengan menggunakan observasi terstruktur, dimana
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas observasi menggunakan instrumen yang

sesuai dengan tempat bertugas sehingg terstruktur dan siap pakai, sehingga

peneliti dapat melakukan penelitiap¥§€kaligus e mat hanya tinggal membubuhkan tanda
melaksanakan tugas sehasigfari sebagai guru empat yang disediakan pada lembar
tanpa harus *ngganggu proses guru dana

pembelajaran g melaksanakan

peneliti, bahkan penelitian ini merupakan hal siswa dalam

penggunakan

kegi igunakan

yan( untuk

diteli elakukan

penyé@babnya, kesulitan-ke i ur sesuai

bagaiana mengatasinya

ditemukan cara pemecaha
penelitiafl tindakan kelas ini

metode

pengum pengamatan

secara 2nal  fenomena-

. = Y " fenome
ISP e d
__ -.

betisi item-iten.ds

maupun psikologi

ormat yang disusun

Tabel : 1. Daftar |Idehtitas Siswa

ihg kejadian atau tingkah

Nama yang digambarkan akan terjadi’

No. Subyek SENL R (Suharsimi Arikunto, 2006: 229)
1. Im L Tujuan penggunaan metode observasi adalah
untuk mengetahui secara langsung tentang

2 F L -

n kemampuan peserta didik dalam melakukan
3. Ft L pengamatan terhadap linkungan sekitar
2 Rd 3 berkenaan dengan hewan dan tumbuhan.
Deskripsi perilaku ekologis dilakukan selama
5 Ab P siklus | dan siklus II. Teknik ini dilaksanakan
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pada saat

Menurut Margono (2009: 161), “dokumentasi

pembelajaran  berlangsung.
adalah cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan
termasuk juga buku-buku pentang pendapat,
teori, dalil, atau hukum-hukum dan lain-lain
yang
penelitian.

berhubungan  dengan  masalah

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi

ang
val siswa yang

digunakan untuk memperoleh da

prestasi belajar matematikg

diambil dari nilai ulang elas 1l SD Negeri

Pajang | Surakarjg

Tes adalahg®Sekumpulan pertanyaan yang
harus dij
dikerjakan” (Saifuddin Azwar, 2001

terdiri

Wwab dan/atau tugas yang ha

dari bermacam-macap

macarjtes antara lain sebagal

benar Salah, 2) Tes pilihan
menjod@hkan, 4) Tes isian ata
5) Tes jé

2006:139

aban singkat (Suhars

Bentuk tes yallg dipakai adalah tes objektif.

Tes objektif ad@lah tes yang hanya satu

jawaban dapat diafggap terbaik. Siswa yan_g'.

i TG P

diberi tindakan, yang dianalisis adalah nilai

tes siswa sebelum pembelajaran
menggunakan multimedia; dan nilai tes siswa
setelah menggunakan multimedia; sebanyak
dua siklus. Data yang berupa nilai tes

antarsiklus tersebut dibandingkan hingga

hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian
atau indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan.

HASIL Pt ITIAN

Pe

Kelas

Tabel 28HaS

Siswa slow

lahan Bilangan

DN Pajang |

akarta Negg arta pa Kondisi

Kode Nilai Keterangan*)

Stdah tuntas

elum tuntas

udah tuntas

Belum tuntas

Belum tuntas

Sudah tuntas

Belum tuntas

diuji diminta untuk punjukkan jawaban

yang terbaik. Tes yang digunaka

penelitian ini adalah tes objektif isian atau

melengkapi yang terdiri dari 20 item
pertanyaan. Skor penilaian jawaban betul
mendapat nilai 5 dan jawaban salah

mendapat nilai 0. Data berupa hasil tes
diklasifisikan sebagai data kuantitatif. Data
tersebut dianalisis secara desktiprif, yakni
dengan membandingkan nilai tes antarsiklus

dan prestrasi belajar matematika sebelum

54

45 Belum tuntas

Umlah 440
Rata-rata 55,00
Ketuntasan 37,50 Belum tuntas
Klasikal %

*) Batas tuntas (KKM) = 60

Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas
menunjukkan bahwa sebanyak 5 siswa

memperoleh nilai di bawah 60, dan 3 siswa

Jurnal Profesi Pendidik
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memperoleh nilai 60 dan 65 (tuntas
belajarnya) karena mendapat nilai sesuai
KKM. Nilai rata-rata kelas 55,00. Data ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
penjumlahan bilangan sampai 100 bagi siswa
slow learner kelas Il SD Negeri Pajang |
Surakarta secara klasikal belum memenuhi
batas tuntas yang ditetapkan. Dengan
demikian, pada kondisi awal ini pembelajaran
penjumlahan bilangan sampai 100

dikatakan belum mencapaj

diharapkan.
Berdasarkan belajar penjumlahan
bilangan sagpai 100 yang masih rendah,

guru Kkelas Il berusaha

Dalam gka implementasi tindakan

perbaikan, peémbelajaran Matematika siklus |

ini dirancang

Alokasi waktu p

setiap pertemuan. RRRumencakup ketentuan:
kompetensi dasar, indikato
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, penilaian hasil

belajar, dan sumber belajar.
Pelaksanaan Tindakan (acting )

Meminta siswa untuk menghitung dua
kumpulan benda yang digabungkan melalui

LCD proyektor. Mencoba atau meminta siswa
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lengan dua kali pertemuan;=—"""PeNting

% - T
uan adalah 2 x 35"mlénlii F I

untuk menghitung penjumlahan. Meminta

siswa untuk menulis hasil penjumlahan.

Pengamatan Hasil observasi terhadap
pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan
bahwa siswa belum dapat memanfaatkan
waktu dengan baik. Hal ini terlihat pada saat
guru memberikan penjelasan  dengan
menggunakan media audio visual, tidak
semua siswa memperhatikan, masih terdapat
yang kurang memperhatikan

an dari guru, masih ada siswa

Untuk
pada

siklus pada siswa

urang siswa dalam

meélakukan pembelajaran
kemampuan penjumlahan
bilangan sampai 100 dan jarangnya tanya
jawab dilakukan antara siswa dengan siswa
dan bertanya pada guru disebabkan oleh
kekurangpahaman siswa akan pentingnya
penggunaan media audio visual untuk
meningkatkan kemampuan penjumlahan
bilangan sampai 100. Oleh sebab itu, pada
pembelajaran pada siklus Il perlu ditekankan

kepada siswa agar lebih mempersiapkan diri

55



Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) Jawa Tengah

ISSN 2442-6350

Volume 2 Nomor 2, November 2015

dan memperhatikan media audio visual yang

ditunjukkan guru.

Perlu ditingkatkan keaktifan siswa dalam

bertanya kepada Siswa

dibangkitkan

guru. perlu

semangatnya sehingga
yang

untuk

penggunaan media audio visual

dilaksanakan  guru  bermanfaat

menyempurnakan pemahaman terhadap

peningkatan  kemampuan  penjumlaha

bilangan sampai 100. Siswa

Grafik 1: Grafik Histogram Prestasi Belajar
matematika kelas Il SDN Pajang | Surakarta.

Pra siklus dan siklus |

kondisi prestasi belgjar

jm fn ft rd ab Ln zh ky

M prasiklus

W siklus 1

No.
Urut
1
2
3
4 Sudah tuntas
5 Belum tuﬁt-s_-. .
SIS PL
6 Sudah-tuntaS™={="" v
7 Zh 55 siklus Il ini dirancang dengan dua
kali pertemuan. Alokasi waktu pertemuan
8 K 50 Belum tunt . .
y eium tuntas adalah 2 x 35 menit setiap pertemuan. RPP
Jumlah 480 mencakup penentuan: kompetensi dasar,
Rata-rata 60,00 indikator pencapaian kompetensi, tujuan
Ketuntasan 62,50 Belum tuntas pembelajaran, materi pembelajaran, metode
Klasikal % pembelajaran,  kegiatan  pembelajaran,

*) Batas tuntas (KKM) = 60
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penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.

Mempersiapkan Fasilitas dan  Sarana

Pendukung Fasilitas yang perlu dipersiapkan

Jurnal Profesi Pendidik
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untuk pelaksanaan pembelajaran adalah: (1)
Ruang kelas. Ruang kelas yang digunakan
adalah kelas yang biasa digunakan setiap
hari. Kelas tidak didesain secara khusus,

untuk pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media audio visual, kursi diatur
sedemikian rupa (membentuk lingkaran)
sehingga dalam menggunakan media audio
visual guru dapat melakukan dengan baik; (2)
Mempersiapkan alar peraga media

visual sesuai dengan materi pe

Menyiapkan bar Observasi

pengamatan

aktivitas

perilaku

ilan sosial. Lembar

eliputi: menyiapkan

kelas, menyediakan materi
dan sumberfbelajar, melakukan informasi .

n I
enggunakan media -|at|d_i!§" FI' |
=

pendahuluan,
visual, menanggap
kesimpulan, dan mel3
Pelaksanaan Tindakan
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa,;
Hasil belajar Matematika kompetensi dasar
melakukan penjumlahan bilangan sampai 100
pada siswa slow learner kelas Il SDN Pajang
1 Surakarta menggunakan media audio visual

pada Siklus Il disajikan dalam tabel berikut:

Jurnal Profesi Pendidik
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Tabel 4. Hasil Belajar Penjumlahan Bilangan
Siswa Slow Learner Kelas Il SDN Pajang 1

Surakarta pada Siklus I1.

No. Kode Nilai | Keterangan?*)
Urut Subjek

1 Jm 75 Sudah tuntas

2 Fn 65 Sudah tuntas

3 Ft 70 Sudah tuntas

65 Sudah tuntas

60 Sudah tuntas

Sudah tuntas

gah tuntas

tuntas

+ Hasil

sulan siswa, membuats— "

ah tuntas

lap pelaksanaan

indaka

sudah dapat me

fipsikan bahwa siswa
aatkan waktu dengan
terlihat

pada saat guru

memberikan penjelasan dengan
menggunakan media audio visual, semua
siswa memperhatikan pembelajaran dari
guru, siswa paham terhadap pengunaan
media audio visual yang ditunjukkan guru
tentang teknik mempelajari penjumlahan
bilangan sampai 100. Hal ini terjadi karena
siswa sudah dapat memikirkan betapa

terbatasnya alokasi waktu yang tersedia
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sehingga siswa dapat memanfaatkan waktu
yang baik.

Pada saat melakukan pengamatan, siswa
sudah terlihat mempersiapkan diri lebih awal,
mempersiapkan buku catatan dan alat tulis
pada saat guru memberikan pelajaran
menggunakan media audio visual, seluruh
siswa melakukan aktivitas sesuai perintah
guru. Mereka memperhatikan apa yang
disampaikan guru dalam pembglaj
Matematika materi melakukaa@@€njumlahan
menggunakan media & isual. Pada saat

mendengarkan pegjelasan dari guru, siswa

dapat melakliKannya dengan segera

melakukang®penjumlahan dengan praktis

sehingg@®waktu sangat efektif. Siswaga
dala bertanya, banyak
komentar terhadap materi yang
ini disébabkan karena sisw3
terbiasal melakukan tanya
diskusi fkelas. Siswa sudah
mengelu@tkan pendapat di hada
temannya

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bafiwar ==

siswa telah memalifatkan waktu denga'h;lallh..}. |
__

baik daripada siklu Guru terus menerus
menekankan pada siswa @ Atingnya
menghargai waktu dalam pembelajaran
Matematika kompetensi dasar melakukan
penjumlahan bilangan sampai 100. Semangat
siswa meningkat dalam melakukan kegiatan
penjumlahan bilangan sampai 100, dan siswa
memberanikan beranya pada guru, siswa
paham akan pentingnya bertanya kepada
guru yang berkaitan dengan penggunaan

media audio visual yang dilihatnya sehingga

58

kesulitan yang dihadapi siswa ketika akan
melakukan menjumlahan dapat teratasi. Dari
hasil diskusi dengan guru kolaborasi, peran
guru membangkitkan semangat siswa sudah
baik.

Grafik 2: pelaksanaan siklus Il

prestasi belajar siswa

60

40
'J 20 ‘

0
Jm  Fn Ft Rd Ab Ln Zh Ky

W prasiklus M siklus 2

ehelitian _Berdasarkan data
atematikall materi
ampai defigan 100,

Sebe 55,00

Siklus

Il
75
65
' 65 70
60 65
55 60
6 Ln 60 65 70
7 Zh 50 55 65
8 Ky 45 50 60
Jumlah 440 480 530
rata-rata 55,00 60,00 66,25
ketuntasan 37,50 | 62,50% | 100 %
belajar %
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sebanyak 5 siswa memperoleh nilai di bawah Dari hasil nilai rata-rata secara individu dari
60 dan hanya 3 siswa yang mendapat nilai 60 setiap siklus dapat dibuat tabel perbandingan
atau lebih. Ketuntasan secara klasikal sebagai berikut:

mencapai 37,50% Berdasarkan data tersebut, Grafik 3: Peningkatan Hasil Belajar
sebagian besar siswa belum mencapai batas Matematika Materi Penjumlahan
tuntas yang ditetapkan. Demikian pula, Menggunakan Media Audio Visual

secara klasikal belum mencapai ketuntasan.

Berdasarkan hasil tes siklus I, hasil belajar

80 -
Matematika materi melakukan penjumlahan 75 1
sampai dengan 100 diketahui memilikigiils N I-I
rata-rata 60,00, sebanyak 5 sisWa mendapat

nilai 60,00 atau lebih as belajarnya) dan

3 siswa yang be untas, karena nilainya

masih di baw 60,00. Ketuntasan secara

klasikal mencapai 62,50%. Berdasarkan data
tersebuty® secara klasikal belum me
ketumifasan belajar. Berdasarkal

sikl Il, hasil belajar Mate

melakbkan penjumlahan sal | belajar
diketaliui nilai rata-rata kelas setiap siklus
selur iswa mendapat nilai sebagai
(tuntas@ belajarnya). Ketunte

mencap 100,00%. Berdasa g ) asil Belajar
tersebut, Bsecara klasikal telah mMeNEe Miatematika —JMViate jumlahan Setiap

ketuntasa belajar. Berdasarkan hasil Siklus.

observasi, d¢

gan upaya-upaya perbaikan _ -
n | -
yang dilakuk@n ~ pada pembel.;jare}!; = Rl
s

Matematika matefijmelakukan penjumlahan—="1" Siik lus .Iﬂ' Rata2 Peningkatan

sampai dengan 100 mMemggunakan media 55,00 -
audio visual, hasil yang dicapai siswa Siklus | 60,00 5,00
mengalami peningkatan. Peningkatan Siklus I 66.25 6.25

tersebut dapat dilihat dari naiknya persentase
hasil tes yang diperoleh siswa. Untuk lebih

jelasnya mengenai peningkatan peningkatan

hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut : Berdasarkan  peningkatan  hasil  belajar

Tabel 5: Hasil Belajar Penjumlahan Bilangan Matematika materi melakukan penjumlahan

Setiap Siklus Menggunakan Media Audio sampai dengan 100 menggunakan media

Visual. audio visual secara klasikal dapat
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digambarkan dalam bentuk grafik sebagai
berikut:

Grafik 4.
Matematika Materi Penjumlahan Setiap
Siklus.

Peningkatan Hasil Belajar

@ Siklus 1l

W Siklus |

70 M Nilai Awal

65

60

55

50

45

40

HASIL BELAJAR MATEMATIKA

-rata nilai Hasil Belaja

lakukan

100% siswa me
diasumsikan indika

telah mencapai batas tu

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data awal nilai penjumlahan
bilangan sampai 100, rata-rata kelas belum
mencapai batas tuntas yang ditetapkan.
Demikian pula, secara klasikal belum
mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil tes

pada siklus I, secara klasikal telah mengalami

60

secara klasikal seb?ea.n. =

at nilai 60 ke atas'dapat’s [ }a'Ear il
I | |
inerja secara-klasikal=——"

meningkatan tetapi secara klasikal belum
mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan
hasil observasi, dengan upaya-upaya
perbaikan yang dilakukan pada pembelajaran
penjumlahan bilangan sampai 100
menggunakan media audio visual, hasil yang
dicapai siswa mengalami peningkatan.
dilihat dari

naiknya persentase hasil tes yang diperoleh

Peningkatan tersebut dapat

. Dari hasil nilai rata-rata melakukan

siswa. Dengan unakan media audio

sesuai dengan kebutuhan

anak siswa slow learner, menimbulkan
keasyikan dan memotivasi aktivitas dalam
belajar berhitung penjumlahan. Media audio
visual dapat menunjukkan unsur auditif
(pendengaran) maupun visual (penglihatan),
jadi dapat dipandang maupun didengar

suaranya, sehingga siswa dapat
memanfaatkan media tersebut sesuai dengan

materi pembelajaran yang dihadapi, dengan
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audio visual siswa dapat memahami maksud

dari media yang ditunjukkan untuk berhitung

V. SIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan data awal nilai

penjumlahan bilangan sampai 100, diketahui

nilai rata-rata sebesar 55,00. Terdapa

lebih.

klasikal ~mencapai

60 atau

telah mencapai 62,
iklus 1l, diketahui
an bilangan sampai
atau lebil®(tuntas belajarnya). Ketuntasan

secara Kkl telah mencapai 100%.

Berdasarkan

disimpulkan bahWw@ipenggunaan media audi

visual dapat pingkatkan kualitas

pembelajaran matematika pada

learner kelas Il SDN Pajang | Surakarta.
b.Saran

Untuk guru sebagai Alat peraga
media audio visual kadang-kadang terlampau
cepat ditunjukkan di dalam gambar, dan siswa
tidak selalu mengetahui maksud dari gambar

yang ditampilkan. Untuk mengatasinya media
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" Aristo

=)

hasil  penelitian, dapat.’
- 1& P
|

 —

audio visual dibuat sejelas mungkin sesuai
materi dan karakter anak slow learner, guru
harus kreatif menerangkan maksud materi
yang ditampilkan di media audio visual dan
membimbing siswa yang kurang paham.
Hendaknya/diharapkan peneliti lain dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai
salah satu wacana untuk mengadakan
penelitian lanjutan dan untuk penelitian

dengan jumlah sampel yang lebih banyak.

Learning
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